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Abstract: The purposes of this research are to improve javva script writing skill with edutainment media. The 
type of research is classroom action research (CAR), it conducted two cycles. Each cycles conducted four 
phases, there are planning, action implementation, observation, and reflection. The subject of this research was 
the students in grade IV of State Primary School Ngemplak 149 Surakarta at 2014/2015 academic year 
amounting to 29 students. Data is analyzed by using an interactive analysis model, it conducted four component, 
that are data collection, data reduction, display data, and drawing conclusion or verification. Data is collected by 
using documentation, observation, interview, and test. Data validity is examined by using source triangulation 
and technique triangulation. Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the application with 
edutainment media can improve the javva script writing skill in the Javva language learning of the students in 
grade IV of State Primary School Ngemplak 149 Surakarta at 2014/2015 academic year, where as how to apply 
the edutainment media to improve the students' javva script writing skills is carried out in accordance with the 
procedure steps of the edutainment media as well as to maximize the use of  learning media. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis Aksara Jawa dengan 
menggunakan media edutainment. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Ngemplak 149 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 29 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif 
yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. 
Uji validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Simpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media edutainment dapat meningkatkan keterampilan menulis 
Aksara Jawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa pada siswa kelas IV SD Negeri Ngemplak 149 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015, sedangkan cara menggunakan media edutainment yang dapat  meningkatkan keterampilan 
menulis Aksara Jawa pada siswa adalah dilakukan sesuai dengan prosedur langkah-langkah dengan benar dan 
tepat, serta memaksimalkan penggunaan media edutainment. 
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Bahasa adalah alat komunikasi baik ver-
bal maupun non-verbal yang telah ada sejak 
jaman prasejarah. Perkembangan bahasa sa-
ngat dipengaruhi oleh keadaan biologis dan 
geografis suatu daerah. Dari hal tersebut ma-
ka munculah berbagai macam istilah yang 
kemudian menjadi keragaman bahasa di du-
nia. Salah satu bahasa yang memiliki perada-
ban yang tua serta kosa kata yang ragam ada-
lah Bahasa Jawa. 
Lebih spesifik lagi peneliti akan mengu-
las mengenai bahasa non-verbal dari Bahasa 
Jawa yaitu bahasa tulis yang disebut Aksara 
Jawa. Dalam setiap penulisan Aksara Jawa 
dibutuhkan keterampilan menulis yang ber-
beda dengan keterampilan menulis pada um-
umnya. Karena perbedaan bentuk tulisan Ak-
sara yang bersifat suku kata dan memiliki at-
uran penulisan tersendiri. 
Keterampilan menulis sendiri memiliki 
beberapa definisi. Tarigan, (1986: 22) berpe-
ndapat bahwa menulis sangat penting bagi 
pendidikan karena memudahkan para pelajar 
berpikir. Dengan menulis, dapat melatih un-
tuk berpikir kritis, memecahkan masalah, ser-
ta menjelaskan pikiran-pikiran dan gagasan. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan jika ketera-
mpilan menulis adalah keterampilan produk-
tif. 
Sedangkan menulis juga memiliki peng-
ertian dari beberapa pakar. Menurut St. Y. 
Slamet (2008: 97) menulis itu bukan hanya 
berupa melahirkan pikiran ide atau perasaan 
saja, melainkan juga merupakan pengungka-
pan ide, pengetahuan, ilmu dan pengalaman 
hidup seorang dalam bahasa tulis. Oleh kare-
na itu, menulis bukanlah merupakan kegiatan 
yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, te-
tapi justru dikuasai. 
Aksara Jawa nglegena adalah aksara 
yang belum mendapat sandhangan atau 
belum diberi sandhangan (belum disandha
 ngi) menurut Hadiwirodarsono (2010: 5). Sa-
ndhangan juga ada beberapa jenis dan fungsi. 
Seperti sandhangan swara untuk membeda-
kan vokal penulisan suatu kata, sandhangan 
panyigeg wanda untuk mematikan suatu kata 
menjadi berakhiran konsonan dan sandhang-
an wyanjana untuk menambahi konsonan di-
antara sebuah suku kata yang berbentuk satu 
aksara. 
Kompetensi dasar pada siswa kelas IV 
semester satu sudah mempelajari sandhang-
an swara sedangkan pada semester dua me-
mpelajari sandhangan panyigeg wanda dan 
sandhangan wyanjana. Slamet (2009: 97) be-
rpendapat bahwa pengajaran menulis kurang 
ditangani sungguh-sungguh sehingga muncul 
banyak permasalahan keterampilan menulis 
baik di kelas rendah maupun kelas tinggi. 
Namun pada kenyataannya dilapangan, 
keterampilan menulis Aksara Jawa masih su-
lit untuk dikuasai, hal ini disebakan karena a-
danya faktor: (1) tidak digunakannya media 
saat pembelajaran berlangsung, (2) kurang-
nya minat pada Aksara Jawa, (3) kualitas tul-
isan yang kurang sesuai. Keterampilan menu-
lis Aksara Jawa di sekolah dasar merupakan 
keterampilan yang masih sulit dikuasai oleh 
siswa. 
Adanya permasalahan penguasaan kete-
rampilan menulis Aksara Jawa yang masih 
rendah juga terjadi di SD Negeri Ngemplak 
149 Kecamatan Jebres Kota Surakarta, teru-
tama di kelas IV. Hal tersebut diperkuat de-
ngan hasil observasi awal yang diakukan di 
kelas IV SD Negeri Ngemplak 149 (Rabu, 18 
Maret 2015) yang berjumlah 29 siswa, diket-
ahui hasil tes keterampilan menulis Aksara 
Jawa menunjukan nilai rata-rata 49,48 deng-
an batas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
70. Siswa yang mendapat nilai dibawah KK-
M sebanyak 18 siswa (62,07%) dengan nilai 
terendah 17,5, sedangkan siswa mendapat ni-
lai di atas KKM sebanyak 11 siswa (37,93%) 
dengan nilai tertinggi 87,5.  
Berdasarkan hasil deskripsi observasi d-
an wawancara yang diakukan dengan guru d-
an siswa kelas IV SD Negeri Ngemplak 149 
tahun ajaran 2014/2015 pada Rabu 18 Maret 
2015 ini disebabkan berbagai faktor, yaitu di-
antaranya tidak digunakannya media saat pe-
mbelajaran berlangsung, kurangnya minat 
pada Aksara Jawa, kualitas tulisan yang kur-
ang sesuai. Hal ini dapat menyebabkan siswa 
tidak tertarik terhadap materi yang disajikan 
oleh guru, dan pada akhirnya keterampilan 
menulis siswa menjadi rendah. 
Melihat rendahnya keterampilan menulis 
Aksara Jawa pada siswa kelas IV SD Negeri 
Ngemplak 149 tahun pelajaran 2014/2015 te-
rsebut, maka diperlukan adanya upaya untuk 
peningkatan keteramplian menulis Aksara Ja-
wa. Salah satu upaya yang harus dilakukan a-
dalah dengan penggunaaan media yang tepat 
dalam kegiatan pembelajaran menulis Aksara 
Jawa. Media yang dapat digunakan dalam m-
eningkatkan kete-rampilan menulis Aksara 
Jawa adalah media edutainment. 
Menurut Leslie J. Briggs dalam Moh. 
Soleh Hamidi (2013: 150) menyatakan bah-
wa media pembelajaran adalah alat-alat fisik 
untuk menyampaikan materi pelajaran dalam 
bentuk buku, film, rekaman video dan lain 
sebagainya. Ia juga berpendapat bahwa me-
dia merupakan alat untuk memberikan peran-
gsang bagi siswa supaya terjadi proses belaj-
ar. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010) 
membagi jenis media pembelajaran menjadi 
empat yaitu: (1) Media Grafis. Media grafis 
disebut juga dengan media dua dimensi. Yai-
tu media yang memiliki panjang dan lebar. 
Sebagai contoh media grafis adalah poster, 
foto, grafik, bagan, kartun, komik dan lain 
sebagainya (2) Media Tiga Dimensi. Sedang-
kan media tiga dimensi adalah media yang 
berbentuk model padat (solid model). Media 
ini sangat efektif untuk membelajarkan siswa 
dengan tipe kecerdasan visual spasial dan ki-
nestetis. Sebagai contoh seperti diorama, mo-
del kerja, penampang, kontur dan masih ban-
yak lagi. (3) Media Proyeksi. Yaitu media 
yang diproyeksikan seperti slide, film strips, 
penggunaan OHP dan lain sebagainya. (4) 
Media Lingkungan. Sederhananya adalah 
menggunakan lingkungan tempat belajar un-
tuk mengajarkan pelajaran. Seperti pelajaran 
di luar kelas dengan mempelajari jenis daun, 
jenis batuan, menulis puisi dan lain sebagai-
nya. 
Menurut Ratna (2014: 60) edutantment 
adal-ah akronim dari “education plus enter-
taintment” yang dapat diartikan sebagai prog-
ram pendididkan atau pelatihan yang dikem-
as dalam konsep hiburan sedemikian rupa se-
hingga tiap-tiap siswa  hampir tidak menyad-
 ari bahwa mereka sebenarnya sedang diajak 
untuk belajar atau untuk memahami nilai-nil-
ai (value) setiap individu. Jadi media edutai-
nment adalah sarana penunjang pembelajaran 
yang menggabungkan pendidikan dan hibur-
an. Berupa permainan, hyperlink slide, mind 
map, animasi dan sebagainya. 
Berdasarkan teori di atas maka peneliti 
tertarik untuk meneliti penggunaan media ed-
utainment untuk meningkatkan keterampilan 
menulis Aksara Jawa pada siswa kelas IV SD 
Negeri Ngemplak 149 Surakarta tahun pelaj-
aran 2014/2015. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 
Aksara Jawa dan mendeskripsikan cara men-
erapkan media edutainment yang dapat meni-
ngkatkan keterampilan menulis Aksara Jawa 
pada siswa kelas IV SD Negeri Ngemplak 
149 Surakarta tahun ajaran 2014 /2015. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Ngemplak 149 Jebres Surakarta. Subjek pen-
elitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Ngemplak 149 Jebres Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 29 siswa. Terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan 11 siswa peremp-
uan. Waktu penelitian dilaksanakan pada se-
mester II tahun 2015 selama delapan bulan 
yaitu bulan Desember 2014 sampai bulan Juli 
2015. 
Sumber data penelitian ini berasal dari 
narasumber, arsip RPP dan silabus kelas IV, 
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Jawa, dan dokumentasi data nilai ket-
erampilan menulis Aksara Jawa siswa kelas 
IV SDN Ngemplak 149 Jebres Surakarta. Te-
knik yang digunakan dalam pengumpulan da-
ta yaitu observasi, wawancara, dokumentasi 
serta tes. Validitas data yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Se-
dangkan data dianalisis dengan model inter-
aktif yang mencakup empat kegiatan, yaitu: 
pengumpulan data, mereduksi data, penyaji-
an data dan penarikan kesimpulan. Penelitian 
ini menggunakan prosedur penelitian yang 
dilakukan bersiklus, mencakup rencana, tind-
akan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis Aksara Jawa 
masih di bawah KKM dan nilai rata-rata ke-
las masih rendah. Siswa yang mendapatkan 
nilai lebih besar dari atau sama dengan 70 
(KKM) sebanyak 11 siswa atau 37,93%. Sis-
wa yang mendapat nilai kurang dari 70 seba-
nyak 18 siswa atau 62,07% dengan nilai rata-
rata siswa adalah 49,48. Secara rinci, distrib-
usi frekuensi data nilai keterampilan menulis 
Aksara Jawa pada tahap prasiklus dapat disa-
jikan dalam Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Aksara 
Jawa pada pada Prasiklus 
No Nilai Frekuensi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 17,5 2 6.89 6.89 
2 22,5 2 6.89 13,78 
3 30,0 2 6,89 20,69 
4 32,5 1 3,45 24,14 
5 35,0 2 6,89 31,03 
6 37,5 3 10,34 41,38 
7 42,5 6 20,69 62,07 
8 72,5 6 20,69 82,76 
9 75,0 3 10,34 93,10 
10 77,5 1 3,45 96,55 
11 87,5 1 3,45 100 
Jumlah 29 100   
Nilai rata-rata kelas 49,48 
Nilai Ketuntasan Klasikal 37,93% 
Nilai Tertinggi 87,5 
Nilai Terendah 17,5 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui se-
belum dilakukan tindakan dengan mengguna-
kan media edutainment, dari 29 siswa dengan 
nilai KKM 70 hanya 11 siswa atau 37,93% 
yang mendapat nilai di atas KKM sedangkan 
18 siswa atau 62,07% belum mencapai KKM 
, untuk itu perlu dilakukan upaya peningkat-
an keterampilan menulis Aksara Jawa pada 
siswa yaitu dengan menerapkan media eduta-
inment. 
Pada siklus I, setelah menerapkan media 
edutainment menunjukkan adanya peningkat-
an nilai keterampilan menulis Aksara Jawa 
pada siswa. Peningkatan tersebut dapat dilih-
 at dari persentase ketuntasan klasikal pada 
siklus I meningkat menjadi 21 siswa atau 
72,41% dan siswa yang mendapat nilai kur-
ang dari 70 sebanyak 8 siswa atau 27,59%, 
dengan nilai rata-rata siswa adalah 68,73. 
Distribusi frekuensi data nilai keterampilan 
menulis Aksara Jawa pada siklus I dapat di-
sajikan dalam Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Aksara 
Jawa pada Siklus I 
No Nilai Frekuensi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 29,52 2 6.89 6.89 
2 45,47 3 10,34 17,23 
3 52,85 3 10,34 27,57 
4 72,73 8 27,59 55,16 
5 73,33 6 20,69 75.85 
6 75 3 10,34 86.19 
7 77.26 3 10,34 96.53 
8 87,5 1 3,45 100 
Jumlah 29 100.00   
Nilai rata-rata kelas 68,73 
Nilai Ketuntasan Klasikal 72,41% 
Nilai Tertinggi 87,5 
Nilai Terendah 29,52 
 
Pada siklus I, persentase ketuntasan kla-
sikal nilai keterampilan menulis Aksara Jawa 
telah mengalami peningkatan dibandingkan 
saat prasiklus namun belum mencapai indika-
tor yang ditentukan. Untuk itu penelitian per-
lu dilanjutkan di siklus II. Terlebih lagi untuk 
meningkatkan aspek-aspek yang belum tun-
tas dari beberapa siswa, memperbaiki kegiat-
an pembelajaran yang masih kurang, dan unt-
uk menguatkan hasil penelitian ini, penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. 
Pembelajaran pada siklus II adalah pros-
es perbaikan hasil refleksi dari pelaksanaan 
siklus I. Hasil belajar yang dicapai pada si-
klus II, siswa yang mendapatkan nilai lebih 
besar dari atau sama dengan 70 (KKM) seba-
nyak 25 siswa atau 86,21% dan siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 4 si-
swa atau 13,79%, dengan nilai rata-rata sis-
wa adalah 72,53. Data nilai keterampilan me-
nulis Aksara Jawa siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 3 sebagai berikut:  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Aksara 
Jawa pada Siklus II 
No Nilai Frekuensi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 45,47 1 3,45 3,45 
2 51,19 1 3,45 6,90 
3 52,85 1 3,45 10,34 
4 63 1 3,45 13,80 
5 72,73 10 34,48 48,28 
6 75 7 24,13 72,41 
7 77,26 4 13,79 86,20 
8 82,38 4 13,79 100 
Jumlah 29 100.00   
Nilai rata-rata kelas 72,53 
Nilai Ketuntasan Klasikal 86,21% 
Nilai Tertinggi 82,38 
Nilai Terendah  45,47 
 
Berdasarkan hasil observasi siklus II dan 
melihat nilai keterampilan menulis Aksara 
Jawa siswa pada siklus II, maka pembelaja-
ran bahasa Jawa materi menulis Aksara Ja-
wa melalui media edutainment pada siklus II 
sudah berhasil karena sudah mencapai target 
pencapaian atau sesuai de-ngan indikator kin-
erja yang telah ditentukan. Selain itu setiap 
aspek penilaian menulis Aksara Jawa juga 
sudah terjadi peningkatan dan mencapai indi-
kator sebesar 80%. Berdasarkan pengamatan, 
aktivitas guru dan siswa juga sudah lebih ba-
ik dan ada perbaikan dibandingkan pada saat 
siklus I. Siswa lebih aktif dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Guru kelas dalam 
melakukan pembelajaran lebih runtut serta  
melakukan media edutainment sesuai dengan 
teknik yang benar. Guru menguasai materi 
yang disampaikan, dan menggunakan media 
dengan maksimal. Hal tersebut membuat pe-
neliti tidak perlu lagi melanjutkan penelitian 
pada siklus berikutnya, karena hal itu sudah 
menunjukkan bahwa penerapan media edut-
ainment dapat meningkatkan keterampilan 
menulis Aksara Jawa pada siswa kelas IV SD 
Negeri Ngemplak 149 Jebres Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. 
Secara keseluruhan, peningkatan ketera- 
mpilan menulis Aksara Jawa pada  siswa 
kelas IV SD Negeri Ngemplak 149 Jebres 
Surakarta dari nilai dan persentase ketuntasan 
 pada prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Aksara Jawa dan 
Ketuntasan Klasikal pada  
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
No.  Keterangan Prasik-
lus  




87,5 87,5 82,38 
2. Nilai 
Terendah 
17,5 29,52 45,47 
3. Nilai Rata-
Rata 
49,48 68,73 72,53 
4. Ketuntasan 
Kelas 
37,93% 72,41% 86,21% 
 
Dari Tabel 4 di atas, dapat dilihat perke-
mbangan keterampilan menulis Aksara Jawa 
siswa dari mulai prasiklus dengan presentase 
ketuntasan klasikal mencapai 37,93% atau 
sejumlah 11 siswa. Hasil ini meningkat men-
jadi  72,41% atau sejumlah 21 siswa pada si-
klus I. Ketuntasan pada siklus II meningkat, 
menjadi 86,21 % atau sejumlah 25 siswa pa-
da siklus II. Peningkatan persentase ketunta-
san klasikal ini juga diiringi dengan peningk-
atan persentase ketuntasan pada tiap aspekn-
ya. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Persentase Ketun-
tasan Nilai Tiap Aspek dalam 
Menulis Aksara Jawa pada 




Siklus I Siklus II 
Tulisan 72,41% 86,21% 
Sandhangan 72,41 % 86,21% 
Makna 72,41 % 86,21% 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai rumusan 
masalah dan selanjutnya dikuatkan dengan 
teori yang sudah dikemukakan. Berdasarkan 
hasil observasi, wawancara, dokumentasi,tes, 
dan analisis data dalam penelitian ditemukan 
adanya peningkatan keterampilan menulis 
Aksara Jawa siswa kelas IV SD Negeri Nge-
mplak 149 Surakarta pada setiap siklus. 
Siklus I dilaksanakan dalam tiga perte-
muan. Setelah dilaksanakan siklus I terbukti 
adanya peningkatan keterampilan menulis 
Aksara Jawa siswa. Pada siklus I dilakukan 
tindakan dengan menggunakan media edutai-
nment dalam pembelajaran menulis Aksara 
Jawa. Pada siklus I ini hasil yang diperoleh 
siswa belum maksimal karena siswa baru pe-
rtama kali dikenalkan media edutainment. 
Namun, siswa sudah cukup antusias untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Ja-
wa, yaitu materi  keterampilan menulis Aks-
ara Jawa. 
Hasil yang diperoleh dari siklus I menu-
njukkan adanya peningkatan daripada prasik-
lus. Ketuntasan klasikal pada prasiklus hanya 
sebesar 37,93% atau hanya ada 11 siswa yan-
g mencapai nilai 70 (KKM). Pada siklus I 
terjadi peningkatan, sebanyak 21 siswa mam-
pu mencapai KKM atau persentasenya sebe-
sar 72,41%. Hal itu dapat disimpulkan bahwa 
hasil ketuntasan klasikal pada siklus I belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 80%. Meskipun tel-
ah mengalami peningkatan dibandingkan de-
ngan prasiklus namun belum mencapai 
indikator yang ditentukan sehingga siklus 
dilanjutkan di siklus II. 
Berdasarkan pengamatan pada saat obse-
rvasi, aktivitas guru dalam menerapkan med-
ia edutainment sudah cukup baik. Guru juga 
sudah cukup mahir dalam menggunakan edu-
tainment sebagai media menulis Aksara Jaw-
a. Namun, tentu masih terdapat kekurangan 
dalam kegiatan pembelajaran pada siklus per-
tama. Pada siklus I guru masih kurang baik 
dalam penjelasan maupun dalam mengguna-
kan media edutainment yang sesuai dengan 
perencanaan awal dan berakibat pada keaktif-
an siswa dalam hal menulis Aksara Jawa. Pe-
ndekatan secara pribadi terhadap siswa yang 
kesulitan masih kurang, sehingga masih ada 
beberapa siswa yang belum mampu dan per-
caya diri dalam menulis Aksara Jawa. 
Untuk mengatasi beberapa kekurangan 
yang ditemukan pada siklus I tersebut, pene-
liti bersama guru kelas IV berdiskusi dengan 
menganalisis kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Solusi yang dilakukan antara lain ad-
alah sebagai berikut: 1) saat menjelaskan gu-
 ru lebih menarik dan melibatkan siswa agar 
siswa tidak ramai sendiri dan terlihat pasif; 2) 
guru lebih tegas kepada siswa; 3) guru lebih 
bisa mengendalikan kedisiplinan siswa di da-
lam kelas; 4) guru akan memberikan penjela-
san yang lebih baik dalam bentuk sandhang-
an dan cara penulisannya; 5) Guru akan men-
ingkatkan bimbingan baik kepada kelompok 
atau individu siswa yang merasa kesulitan 
dalam mengikuti pembelajaran menulis Aks-
ara Jawa; 6) Guru akan lebih memotivasi sis-
wa untuk belajar dengan penuh rasa percaya 
diri. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan as-
pek-aspek yang belum tuntas, memperbaiki 
kegiatan pembel-ajaran yang masih kurang, 
dan untuk meman-tapkan hasil penelitian ini, 
peneliti memutus-kan untuk melanjutkan ke 
siklus II. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II di-
dasarkan pada hasil analisis dari siklus I. Pe-
laksanaan tindakan masih tetap menggunaka-
n media edutainment pada pembelajaran Ba-
hasa Jawa materi menulis Aksara Jawa. Pen-
eliti melakukan refleksi dan diperoleh hasil 
bahwa keterampilan menulis Aksara Jawa si-
swa pada siklus II mengalami peningkatan ji-
ka dibandingkan dengan prasiklus dan siklus 
I. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pe-
ningkatan nilai tes keterampilan menulis Ak-
sara Jawa. Pada siklus II ketuntasan klasikal 
mencapai persentase sebesar 86,21% atau se-
banyak 25 siswa tuntas KKM dan 4 siswa at-
au 13,79% tidak tuntas. Hal ini disebabkan 
karena siswa tersebut memiliki kemampuan 
belajar lambat. Tindakan yang akan dilakuk-
an adalah memberikan bimbingan khusus ke-
pada siswa yang belum tuntas KKM dengan 
melakukan pendekatan secara langsung yang 
akan dilakukan oleh guru kelas. Nilai rata-
rata keterampilan menulis Aksara Jawa siklus 
II ini mencapai 72,53. Terjadi peningkatan 
daripada saat pratindakan dan siklus I. Berda-
sarkan hasil refleksi siklus II dan melihat nil-
ai keterampilan menulis Aksara Jawa siswa 
pada siklus II, maka pembelajaran Bahasa Ja-
wa materi menulis Aksara Jawa melalui pen-
ggunaan media edutainment pada siklus II 
sudah berhasil karena sudah mencapai target 
indikator kinerja penelitian yang telah diteta-
pkan. Selain itu setiap aspek penilaian menu-
lis Aksara Jawa juga sudah terjadi peningkat-
an dan mencapai indikator sebesar 80%. Ber-
dasarkan pengamatan, aktivitas guru dan sis-
wa juga sudah lebih baik dan ada perbaikan 
dari pada saat siklus I. Hal tersebut membuat 
peneliti tidak perlu lagi melanjutkan peneliti-
an pada siklus berikutnya, karena hal itu su-
dah menunjukkan bahwa penerapan media 
edutainment dapat meningkatkan keterampil-
an menulis Aksara Jawa pada siswa kelas IV 
SD Negeri Ngemplak 149 Jebres, Surakarta 
tahun pelajaran 2014/2015. 
Setelah dilakukannya tindakan peneliti 
menyimpulkan perbaikan yang telah dilakuk-
an dalam meningkatkan keterampilan menul-
is Aksara Jawa dengan media edutainment a-
dalah sebagai berikut: 1) guru memberikan b-
erbagai variasi teknik penyajian media eduta-
inment yang menarik dan tidak membosanka-
n 2) menyiapkan tayangan baik flash maupun 
ppt yang sesuai materi Aksara Jawa agar mu-
dah mudah dipahami, 3) untuk menarik perh-
atian siswa media edutainment dibuat dengan 
berbagai alternatif kombinasi warna 4) karen-
a kepraktisan media edutainment, maka med-
ia ini memungkinkan guru bertatap muka dan 
mengamati langsung respon siswa serta men-
anggapi respon tersebut secara positif 5) mel-
alui media edutainment guru memberikan pe-
nekanan pada bentuk sandhangan penulisan, 
letak dan cara penulisan saat menjelaskan. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil pene-
litian yang dilaksanakan oleh Meilina Fika 
Rinanda tentang media edutainment dan An-
nisa Alfiatun tentang Aksara Jawa yang ked-
uanya mengalami peningkatan. Hal itu pula 
yang terjadi pada penelitian ini, bahwa media 
edutainment dapat meningkatkan keterampil-
an menulis Aksara Jawa dengan ketercapaian 
indikator kinerja sebesar 86,21% siswa yang 
mencapai KKM. Hal tersebut ditunjukkan 
pada hasil penelitian ini bahwa nilai keteram-
pilan menulis Aksara Jawa siswa kelas IV 
SD Negeri Ngemplak 149 Jebres Surakarta 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan meng-
gunakan media edutainment dalam pembelaj-
aran Bahasa Jawa materi menulis Aksara Ja-
wa pada siswa kelas IV SD Negeri Ngemplak 
149 Jebres Surakarta dapat ditarik simpulan 
 bahwa penerapan media edutainment dapat 
meningkatkan keterampilan menulis Aksara 
Jawa pada siswa kelas IV SD Negeri Ngem-
plak 149 Jebres Surakarta tahun ajaran 2014 
/2015, sedangkan cara menerapkan media ed-
utainment yang dapat  meningkatkan ketera-
mpilan menulis Aksara Jawa pada siswa kel-
as IV SD Negeri Ngemplak 149 Jebres Sura-
karta tahun ajaran 2014/2015 adalah dilakuk-
an sesuai dengan teknik-teknik yang benar 
dalam penerapan dan memaksimalkan peng-
gunaan media edutainment dalam kegiatan 
pembelajaran. 
     Perbaikan yang dilakukan dalam peningk-
atan menulis Aksara Jawa melalui media ed-
utainment antara lain : 1) guru memberikan 
berbagai variasi teknik penyajian media edut-
ainment yang menarik dan tidak membosank-
an 2) menyiapkan tayangan baik flash maup-
un ppt yang sesuai materi Aksara Jawa agar 
mudah mudah dipahami, 3) untuk menarik p-
erhatian siswa media edutainment dibuat de-
ngan berbagai alternatif kombinasi warna 4) 
karena kepraktisan media edutainment, maka 
media ini memungkinkan guru bertatap muka 
dan mengamati langsung respon siswa serta 
menanggapi respon tersebut secara positif 5) 
melalui media edutainment guru memberikan 
penekanan pada bentuk sandhangan penulis-
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